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ABSTRAK

Karies gigi merupakan kerusakan jaringan keras gigi yang meliputi enamel,
dentin, dan sementum, dengan prevalensi tinggi pada anak usia 6—14 tahun.
Faktor kebiasaan jajan tidak sehat serta kurang tepatnya menyikat gigi turut
meningkatkan risiko karies. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan
kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi pada siswa SD Negeri
Teumpeun. Desain penelitian menggunakan analitik cross sectional dengan 62
responden yang dipilih melalui teknik random sampling. Hasil uji chi-square
menunjukkan sebagian besar responden memiliki kebiasaan menyikat gigi
rendah (96,8%) dan mengalami karies gigi (96,8%). Terdapat hubungan
signifikan antara kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi (p=0,020;
p<0,05). Diperlukan edukasi berkelanjutan mengenai cara menyikat gigi yang
benar, pengawasan orang tua, serta program kesehatan gigi di sekolah untuk
menurunkan angka kejadian karies pada anak

Kata Kunci : Karies, Menyikat Gigi, Sekolah Dasar

ABSTRACT

Dental caries is the destruction of hard dental tissues, including enamel, dentin,
and cementum, with a high prevalence among children aged 6-14 years.
Unhealthy snacking habits and improper toothbrushing practices increase the
risk of caries. This study aimed to determine the association between
toothbrushing habits and the incidence of dental caries among students of SD
Negeri Teumpeun. This research employed an analytic cross-sectional design
involving 62 respondents selected using random sampling. Chi-square test
results showed that most respondents had poor toothbrushing habits (96.8%)
and experienced dental caries (96.8%). A significant association was found
between toothbrushing habits and the incidence of dental caries (p=0.020;
p<0.05). Continuous education on proper toothbrushing techniques, parental
supervision, and school-based oral health programs are recommended to reduce
the prevalence of dental caries in children.
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PENDAHULUAN

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian yang sangat penting dari kesehatan secara
keseluruhan. Kesehatan gigi dan mulut di Indonesia perlu diperhatikan, karena penyakit gigi
dan mulut merupakan penyakit tertinggi yang dikeluhkan oleh masyarakat. Penyakit gigi dan
mulut yang terbanyak diderita masyarakat bahkan anak-anak yaitu penyakit karies gigi.
Masalah utama rongga mulut anak sampai saat ini yaitu penyakit karies gigi. Usia sekolah
merupakan masa untuk meletakkan landasan kokoh bagi terwujudnya manusia
yang berkualitas dan kesehatan merupakan faktor penting yang menentukan kualitas
sumber daya manusia. Anak usia sekolah khususnya anak sekolah dasar adalah salah satu
kelompok yang rentan terhadap penyakit gigi dan mulut karena umumnya anak-anak
tersebut masih mempunyai perilaku atau kebiasaan diri yang kurang menunjang terhadap
kesehatan gigi (Arba Kartika, Hidayati, and Fitria Ulfah 2021).

Menyikat gigi secara tepat merupakan faktor penting dalam menjaga kesehatan gigi dan
mulut. Keberhasilan menjaga kesehatan gigi dan mulut juga dipengaruhi oleh pola menyikat
gigi. Pola menyikat gigi meliputi teknik menyikat gigi, frekuensi dan waktu menyikat gigi yang
tepat. Usia sekolah dasar adalah waktu yang ideal untuk melatih keterampilan motorik
anak, termasuk menyikat gigi. Anak Sekolah Dasar rentan terhadap kasus kesehatan gigi
dan mulut, sehingga perlu diwaspadai (Amaliah, 2021). Ini juga sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Rehena, Kalay, and Ivakdalam 2020). Menggunakan penelitian
deskriptif dengan menggunakan rancangan cross sectional. Pengambilan sampel dengan
metode total sampling. Data analisis dengan menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian
menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan kejadian karies gigi pada siswa
SD Negeri 5 Waai Kabupaten Maluku Tengah. Penelitian ini juga didukung oleh riset (Rizki
Selpiana dan Afnijar Wahyu, 2024) menggunakan metode yang bersifat kuantitatif dengan
jenis penelitian survey cross sectional terdapat 58 sampel yang dipilih menggunakan kouta
sampling. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara frekuensi sikat
gigi terhadap karies gigi.

Berdasarkan hasil survey awal dengan melakukan wawancara di SDN Teumpeun
Kecamatan Peureulak Barat, Kabupaten Aceh Timur. Prevalensi anak- anak yang memiliki
karies gigi didapatkan 10 responden. Hasil wawancara ditemukan bahwa sebanyak 6 (60%)
responden dikelas 1 didapatkan gigi berlubang dikarenakan tidak menyikat gigi dan 4 (40%)
responden dikelas 2 tidak terdapat gigi berlubang dikarenakan mereka rajin menyikat gigi
setelah sarapan dan sebelum tidur.

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan diatas, maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul sebagai berikut “Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi
Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa/Siswi di SD Negeri Teumpeun.”

METODE

Desain penelitian merupakan bentuk rancangan penelitian yang akan digunakan dalam
melakukan prosedur penelitian. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen
dengan menggunakan rancangan penelitian analitik dan desain cross sectional, sampel
penelitian ini siswa-siswi SD Negeri Teumpen yang berjumlah 62 siswa-siswi.
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HASIL
Hasil penelitian ini digambarkan dalam tabel di bawah ini:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karies Gigi Pada Siswa/Siswi Di SD Negeri Teumpeun

No Karies gigi Jumlah (n) Persentase (%)
1 Ada 60 96,8
2 Tidak Ada 2 3,2

Total 62 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 62 responden sebagian besar terdapat 60 (96,8%)
responden ada karies gigi dan sebagian kecil terdapat 2 (3,2%) responden tidak ada karies
gigi.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Menyikat Gigi Pada Siswa/Siswi Di SD Negeri Teumpeun

Menyikat Gigi Jumlah (n) Persentase (%)
Tinggi 0 0
Sedang 2 3,2
Rendah 60 96,8
Total 62 100

Tabel di atas menunjukkan bahwa dari 62 responden terdapat sebagian besar responden
menyikat gigi rendah sebanyak 60 (96,8%) dan sebagian kecil kebiasaan menyikat gigi
sedang sebanyak 2 (3,2%) responden.

Tabel 3. Hubungan Kebiasaan Menyikat Gigi Dengan Kejadian Karies Gigi Pada Siswa/Siswi Di
SD Negeri Teumpeun

Kebiasaan Karies Gigi P Value
Menyikat
Gigi Ada Tidak Ada Total
N (%) N (%) N (%)
Tinggi 0 0 0 0 0 0,00
Sedang 0 0 2 3,2 2 3,2 0,020
Rendah 60 96,8 0 0 60 96,8
Total 60 96,87419 2 3,2 62 100

Tabel di atas menunjukkan dari 62 responden terdapat 60 responden yang mempunyai
kebiasaan menyikat gigi rendah sebagian besar ada karies gigi sebanyak 60 (96,8%)
responden dan 2 responden yang mempunyai kebiasaan menyikat gigi sedang sebagian
kecil tidak ada karies gigi sebanyak 2 (3,2%) responden. Untuk mengetahui adanya
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hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan karies gigi, maka dapat dianalisis menggunakan
uji chi square di peroleh nilai p-value sebesar 0,020 (P<0,05) maka Ha diterima dan Ho
ditolak sehingga ada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian karies gigi pada
siswa/siswi di SD Negeri Teumpeun.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian terhadap 62 siswa-siswi di SD Negeri Teumpeun menunjukkan bahwa dari
62 responden sebagian besar terdapat 60 (96,8%) responden ada karies gigi dan sebagian
kecil terdapat 2 (3,2%) responden tidak ada karies gigi. Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Kadek Pendi Arianta dkk (2018), hubungan frekuensi
menyikat gigi dan konsumsi makanan kariogenik dengan kejadian karies gigi molar pertama
permanen pada Sekolah Dasar usia 8-12 tahun di Desa Pertima, Karangasem, Bali. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa terdapat 72 anak (67,3%) dengan karies gigi molar pertama
permanen.

Penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Abdatur Rohmah dkk (2021), dengan judul
perilaku menyikat gigi dengan karies gigi molar pertama permanen pada siswa kelas 11l SDN
Panaongan Il Kecamatan Pasongsongan Sumenep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 33 responden terdapat 27 (82%) siswa kelas Il di SDN Panaongan memiliki karies gigi.
Penelitian ini tidak sejalan dengan yang dilakukan oleh Gita Ayuningtyas (2019), hubungan
kebiasaan menggosok gigi dengan timbulnya karies gigi anak usia sekolah kelas 4 SDN
Puspiptek Tangerang Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 73 responden
didapatkan 37 (50,7%) orang tidak mengalami karies gigi. Hal tersebut dikarenakan siswa-
siswi memiliki kebiasaan menggosok gigi yang baik. Peneliti berasumsi bahwa sebagian
besar siswa-siswi di SD Negeri Teumpeun memilikkaries gigi sebanyak 60 (96,8%)
responden. Hal tersebut dikarenakan siswa-siswi yang ada di SD Negeri Teumpeun sering
memiliki kebiasaan makan-makanan dan minum-minuman yang manis serta memiliki
kebiasaan menyikat gigi yang buruk.

KESIMPULAN

Sebagian besar kebiasaan menyikat gigi pada siswa/siswi di SD Negeri Teumpeun menyikat
gigi di kategori yang rendah sebanyak 60 responden (96,8%) dan menyikat gigi kategori
sedang sebanyak 2 responden (3,2%).Sebagian besar kejadian karies gigi pada siswa/siswi
di SD Negeri Teumpeun sebanyak 60 responden (96,8%) dan yang tidak mengalami karies
gigi sebanyak 2 responden (3,2%).Ada hubungan kebiasaan menyikat gigi dengan kejadian
karies gigi pada siswa/siswi di SD Negeri Teumpeun dengan p-value 0,020 (p<0,05).
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